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Abstrak

Pasir besi merupakan salah satu sumber material magnetik yang banyak digunakan
dalam berbagai industri. Pasir besi sebagai salah satu bahan baku utama dalam industri
baja dan industri alat berat lainnya di Indonesia, sehingga keberadaannya akhir—akhir ini
memiliki peranan yang sangat penting di Indonesia dan bahkan ditingkat internasional.
Telah berhasil dilakukan proses ekstraksi pasir tambang menggunakan metode
Methanol Soap Bathed (MSB) yang mana dari hasil ekstraksi ini dihasilkan 10 gram
pasir besi yang diambil dari 10 kg pasir tambang. Pasir besi yang di dapatkan kemudian
di haluskan menggunakan High Energy Milling (HEM) dengan variasi lama waktu
milling 2 jam , 4 jam dan 6 jam yang kemudian di karaktersisai menggunakan XRD dan
SEM. Hasil karakterisasi XRD menunjukkan bahwa semua sampel pasir besi telah
berukuran nano yakni 66.32 nm untuk pasir besi yang tidak dimilling, 65.46 nm untuk
pasir besi yang dimilling 2 jam, 37.76 nm untuk pasir besi yang dimilling 4 jam dan
25.72 nm untuk pasir besi yang dimilling 6 jam. Untuk hasil karakterisasi menggunakan
SEM pada ukuran sampel pasir besi terkecil yakni 6 jam hasil dari foto SEM terlihat
ukuran partikel masih belum seragam (homogen). Adapun hasil SEM EDS yang
bertujuan untuk melihat unsur yang terkandung pada sampel pasir besi yang mana
sampel pasir besi yang dihasilkan diketahui bahwa unsur yang dominan pada sampel
pasir besi adalah Fe dan O dengan jumlah atom 28.84 % dan 54.61 %, namun ada
beberapa pengotor yang terkandung di dalam sampel pasir besi ini seperti Carbon,
Titanium, Barium, Alumunium, Magnesium dan Silicon.

Kata Kunci : Pasir Besi, Methanol Soap Bathed, milling, HEM, XRD, SEM-
EDS.
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Abstract

Iron sand is one source of magnetic material that is widely used in various industries.
Iron sand as one of the main raw materials in the steel industry and other heavy
equipment industries in Indonesia, so that its presence lately has a very important role in
Indonesia and even at the international level. The sand extraction process has been
successfully carried out using the Methanol Soap Bathed (MSB) method which results
from the extraction of 10 grams of iron sand taken from 10 kg of mining sand. The
obtained iron sand was then smoothed using High Energy Milling (HEM) with a
variation of the length of the milling time 2 hours , 4 hours and 6 hours which was then
shielded using XRD and SEM. The XRD characterization results showed that all iron
sand samples were nano-sized ie 66.32 nm for unmilled iron sand, 65.46 nm for 2 hour
iron sand, 37.76 nm for 4 hour iron sand and 25.72 nm for iron sand 6 hour. For the
results of the characterization using SEM on the smallest sample size of iron sand which
is 6 hours the results of SEM photos show the particle size is still not uniform
(homogeneous). The results of SEM EDS which aims to see the elements contained in
iron sand samples where iron sand samples are produced are known that the dominant
elements in iron sand samples are Fe and O with the number of atoms of 28.84% and
54.61%, but there are some impurities contained in this iron sand sample such as
Carbon, Titanium, Barium, Aluminum, Magnesium and Silicon

Keywords : iron sand, Methanol Soap Bathed, milling, HEM, XRD, SEM-EDS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pasir besi merupakan salah satu sumber material magnetik yang banyak
digunakan dalam berbagai industri. Pasir besi sebagai salah satu bahan baku utama
dalam industri baja dan industri alat berat lainnya di Indonesia, sehingga keberadaannya
akhir—akhir ini memiliki peranan yang sangat penting di Indonesia dan bahkan ditingkat
internasional. Besi diperlukan dalam industri berat, kendaraan bermotor dan bahan
konstruksi, yang mana pemakaiannya akhir—akhir ini semakin meningkat, sehingga
dalam jangka waktu tertentu kemungkinan bahan baku besi untuk kebutuhan industri
tersebut akan habis (Juharni, 2016).

Pemanfaatan pasir besi untuk pengolahan dalam dunia industri logam diberbagai
negara sangatlah besar. Salah satunya yakni Amerika yang telah memanfaatkan mineral
pasir besi dengan kadar besi (Fe) 35% keatas, tentunya Indonesia sangatlah berpotensial
karena wilayah perairannya yakni 77% dari seluruh luas Indonesia atau tiga kali luas
wilayah daratan di Indonesia, sehingga mempunyai banyak pantai yang kemungkinan
besar diduga memiliki potensi pasir besi yang begitu besar pula (Juharni, 2016).

Adapun peraturan daerah yang telah menyatakan bahwa pelaku usaha
pertambangan wajib melakukan pengolahan dan pemurnian mineral di dalam negeri,
sebagai mana diatur dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009, Peraturan Menteri
ESDM no 7 tahun 2012 Jo. 11 tahun 2012 ji. 20 tahun 2013. Hal ini sungguh menjadi
peluang yang sangat besar untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan tentang
potensi mineral yang berada pada pasir besi di Indonesia.

Jumlah penduduk Indonesia yang besar dengan tingkat pendapatan yang
meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan ekonomi akan menjadi pasar yang potensial
bagi produk yang berbasis sumber daya mineral. Restrukturisasi industri di negara-
negara maju juga akan membuka peluang sebagai pasar bijih besi Indonesia. Dengan
sumber daya alam mineral logam besi yang kaya, Indonesia memiliki peluang yang
besar sebagai tempat relokasi industri dari negara maju, termasuk industri pengolahan
hasil tambang (Hilman, 2014).
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Untuk menjaga kesinambungan industri—industri tersebut diperlukan pencarian
bahan baku besi, dimana pasir besi merupakan salah satu sumber daya yang berpotensi.
Berdasarkan pemanfaatan pasir besi yang ternyata dibutuhkan diberbagai bidang
industri, dengan ketersediaan yang juga melimpah namun masih belum dimanfaatkan
secara optimal, sementara peluang bahan tersebut untuk diolah menjadi bahan industri
terbuka lebar, maka sangat penting untuk melakukan penelitian yang akan menjadi
sumber informasi potensi pasir besi, baik itu sebaran maupun kualitasnya yang terdapat
pada setiap daerah. (Juharni, 2016).

Kebutuhan besi di dunia saat ini berasal dari hasil tambang dan daur ulang besi
bekas. Indonesia memiliki banyak lokasi endapan besi namun sumber dayanya masih
tergolong pada kelas hipotetik dengan jumlah cadangan terbukti kecil akibat tidak
dilakukannya eksplorasi rinci dan hingga saat ini belum terdapat pertambangan besi
yang memasuki tahap studi kelayakan. Sumatera selatan memiliki sebaran sungai seluas
33.017 menjadikan Sumatera Selatan memiliki banyak pertambangan pasir yang dapat
diolah menjadi pasir besi yang mana pasir besi ini dapat menjadi salah satu alternatif
dalam kebutuhan bijih besi yang semakin meningkat (Ishlah, 2012).

Penelitian ini mengolah pasir tambang pada sungai Ogan di kabupaten Ogan
Komering llir Sumatera Selatan menjadi pasir besi. Pasir besi tersebut akan diolah
menggunakan metode ekstraksi Methanol Soap Bathed (MSB). Tujuan menggunakan
metode ini dikarenakan metode ini lebih praktis dari metode lainnya dan biaya yang
dibutuhkan sangat terjangkau. Pasir yang akan diolah ini merupakan pasir tambang dari
sungai ogan yang berada di Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Pasir besi yang telah
didapatkan kemudian akan di karakterisasi menggunakan XRD yang mana bertujuan
unruk melihat ukuran kristal dan juga SEM EDS yang bertujuan untuk melihat unsur
yang terkandung dan morfologi permukaannya. Pasir besi kemudian akan dimilling
menggunakan High Energy Milling (HEM) untuk meningkatkan sifat kemagnetan pada
pasir besi dengan optimasi waktu milling selama 0 sampai 6 jam. Pasir besi yang telah
dimilling akan di karakterisiasi lagi menggunakan XRD dan SEM untuk mengetahui

pengaruh dari variasi lama waktu milling terhadap struktur dan morfologinya.

1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana mengekstraksi pasir tambang menjadi pasir besi menggunakan
metode Methanol Soap Bathed (MSB).
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2. Bagaimana mereduksi ukuran pasir besi menggunakan HEM.
3. Bagaimana mengetahui pengaruh waktu milling terhadap sifat struktur dan

morfologi dari pasir besi menggunakan XRD dan SEM.

1.3 BATASAN MASALAH

1. Pasir besi yang terkandung di dalam pasir tambang akan di ekstraksi
menggunakan metode Methanol Soap Bathed (MSB).

2. Pasir besi yang telah didapatkan akan di karakterisasi menggunakan XRD dan
SEM EDS untuk melihat sifat strukturnya.

3. Pasir besi yang telah diperoleh akan dimilling menggunakkan HEM selama 2,
4 dan 6 jam untuk mereduksi ukuran butir dari serbuk pasir besi.

4. Pasir besi yang telah dimilling akan di karakterisasi menggunakan XRD dan

SEM untuk melihat pengaruh waktu milling terhadap sifat strukturnya.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

1. Mengekstrak pasir tambang untuk mendapatkan pasir besi dengan metode
Methanol Soap Bathed (MSB)

2. Mengkarakterisasi pasir besi tersebut menggunakan XRD dan SEM EDS
untuk mengetahui fase nya.

3. Membuat nano serbuk pasir besi menggunakan HEM dengan optimasi waktu
milling.

4. Menganalisis sifat struktur dan morfologi dengan menggunakan XRD dan
SEM.

12
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